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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI @


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

e-ISSN: 2655-1780

C

Seminar Internasional Riksa Bahasa XlI


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa e-ISSN: 2655-1780

Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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INTERFERENSI BAHASA INDONESIA
DALAM BAHASA TALAUDPADA TUTURAN ANAK

Destrianika Binoto
Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia
destrianika@gmail.com

Abstrak

Adanya penguasaan bahasa Talaud atau bahasa pertama menjadi sebuah kekuatiran
yang dapat menyebabkan penggunaan bahasa Indonesia terganggu akibatnya,
penggunaan bahasa Indonesia menjadi kurang di di tuturkan pada penggunaanya
sebagai proses pembelajaran sehingga terjadilah sebuah interferensi. Interferensi
merupakan kegiatan penggunaan bahasa yang berpengaruh dalam proses interaksi
dan komunikasi. Pengaruh tersebut terlihat melalui penggunaan dua bahasa dalam
sebuah tuturan. Kridalaksana (2001:84) menyatakan bahwa interferensi sebagai
suatu penyimpangan yang terjadi pada bilingualisme dalam tahap pembelajaran
bahasa kedua. Artinya interferensi dianggap sebagai penyimpangan berbahasa
yang menjadi sorotan penting untuk meninjau penggunaan bahasa secara fungsional
khususnya bahasa Indonesia dalam bahasa Talaud. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan interferensi morfologis bahasa Indonesia dalam bahasa talaud
dan interferensi sintaksis bahasa Indonesia dalam bahasa Talaud. Objek penelitian
ini adalah tuturan anak usia 6-12 Tahun di Desa Tarohan Kec. Beo Selatan Kabupaten
Talaud. Penelitian ini menggunakan studi kasus dimana peneliti terjun langsung
mengamati secara alami untuk menemukan data yang akan dijadikan bahan
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ternyata interferensi morfologis bahasa In-
donesia dalam bahasa Talaud terdapat empat penyimpangan yaitu sufiks, infiks,
prefiks, dan reduplikasi sedangkan interferensi sintaksis bahasa Indonesia dalam
bahasa Talaud terdapat tiga penyimpangan yaitu kata, frasa, dan klausa.

Kata kunci: interferensi, morfologis, sintaksis, tuturan anak

PENDAHULUAN

Menurut Bonvilain dan Nency (2003), bahasa merupakan bagian integral dari perilaku
manusia. Ini merupakan sarana utama interaksi antara satu dengan yang lainnya
bahasa juga dapat diartikan sebagai sarana komunikasi yang penting bagi masyarakat.
Bahasa selalu mengalami perkembangan dan perubahan. Perkembangan dan per-
ubahan diakibatkan karena faktor sosial, ekonomi, dan budaya. Faktor lain yang lebih
kuat yang dapat mempengaruhi proses bahasa yaitu kontak bahasa.bahasa yang lain
tidak dapat dihindari. Suwito (1983, him. 39 — 40) mengatakan, bahwa apabila dua
bahasa atau lebih digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama, dapat dikatakan
bahwa bahasa tersebut dalam keadaan saling kontak dari kontak bahasa akan terjadi
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unsur pemindahan bahasa yang mencakup semua tataran. Dalam setiap kontak bahasa
akan terjadi saling pengaruh bahasa yang satu dengan bahasa yang lain. Sebagai
akibatnya, interferensi akan munculnya baik secara lisan maupun tulisan.

Suwito (1983, him. 54) berpendapat bahwa Interferensi sebagai penyimpangan
karena unsur yang diserap oleh sebuah bahasa sudah ada padanannya dalam bahasa
penyerap. Jadi, manifestasi penyebab terjadinya interferensi adalah kemampuan
penutur dalam menggunakan bahasa tertentu. Senada dengan itu, Chaer dan Agustin
(2010, him. 168) mengemukakan bahwa interferensi adalah peristiwa penyimpangan
norma dari salah satu bahasa ke bahasa yang lain.Interferensi dapat dikatakan
kesalahan berbahasa yang menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa yang diguna-
kan. Penyebab terjadinya interferensi ini adalah bahasa yang lebih dulu dikuasai
penutur yaitu bahasa Ibu atau bahasa pertama terhadap bahasa kedua yang digunakan
oleh penutur. Dengan adanya kondisi seperti itu maka sengaja atau tidak, akan
sering terjadi kesalahan dalam penggunaan bahasa karena kebiasaan memakai dua
bahasa atau lebih secara bergantian dengan tidak memahami konteks pemakaian
bahasa. Namun, hal itu akan sulit dihindari bagi penutur yang sudah terbiasa melaku-
kan kesalahan berbahasa dikarenakan bahasa pertama yang lebih dikuasai dibanding-
kan bahasa kedua yang sedang dipelajari.

Bangsa Indonesia memiliki keanekaragaman bahasa di setiap daerah. Penggunaan
bahasa tersebut rata-rata memicu timbulnya interferensi dalam perkembangan bahasa
seseorang, dikarenakan penutur bahasa Indonesia lebih dominan memakai dua
bahasa atau lebih. Interferensi terjadi karena seseorang penutur belum memahami
sepenuhnya konteks bahasa yang digunakan. Interferensi biasanya dialami penutur
hampir pada setiap tataran bahasa. Interferensi terjadi pada tataran bahasa morfologis
dan sintaksis. Sumadi (2010, him. 67) menyebutkan bahwa terdapat tiga macam
proses morfologis dalam bahasa Indonesia, yakni Pertama, Afiksasi Chaer (2008,
him. 27) menyatakan bahwa afiks suatu bahasa berfungsi untk membentuk suatu
kata dalam bahasa masing-masing bahasa memiliki kombinasi dalam pembentukan
kata. pendapat Muslich (2009, him. 13) bahwa afiks juga dapat dikelompokkan
menjadi empat, yaitu (1) afiks yang ditempatkan di bagian muka suatu kata dasar
disebut prefiks atau kata awalan, (2) afiks yang ditempatkan dibelakang kata disebut
sufiks atau akhiran, (3) afiks yang ditempatkan ditengah kata disebut sisipan atau
infiks, dan (4) gabungan afiks yang ditempatkan di awal dan diakhir kata yang
membentuk satu kesatuan dinamakan konfiks. Kedua, Chaer (2008, him. 183 —
184) mengemukakan bahwa reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulang
bentuk dasar, baik secara keseluruhan, secara sebagian (parsial), maupun dengan
perubahan bunyi. Proses reduplikasi dapat besifat paradigmatis (infleksional) dan
bersifat derivasuonal, dan ketiga menurut pendapat Sumadi (2010, him. 133) men-
jelaskan bahwa ciri khusus dari kata majemuk, yaitu gabungan dasar yang menimbul-
kan makna baru, hubungan di antara unsurnya sangat padu sehingga tidak dapat
disisipi satuan gramatik, dan strukturnya tetap.Bahasa Indonesia dalam proses
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komposisi ini sangat produktif. Hal ini dapat dipahami dalam perkembangannya
bahasa Indonesia banyak sekali memerlukan kosakata untuk menampung konsep-
konsep yang belum ada kosakata atau istilah dalan bahasa Indonesia. Produktifnya
proses komposisi itu dalam bahasa Indonesia menimbulkan berbagai masalah dan
berbagai pendapat karena komposisi itu memiliki jenis dan makna yang berbeda-
beda, antara lain masalah kata majemuk, aneksi, dan frase. Tiga masalah yang
sering membingungkan dalam pendidikan dan tidak pernah selesai.

Menurut Chaer dan Agustina (2008, him. 165), interferensi sintaksis terjadi apabila
struktur bahasa lain (bahasa daerah, bahasa asing, dan bahasa gaul) digunakan
dalam pembentukan kalimat bahasa yang digunakan. Penyerapan unsur kalimatnya
dapat berupa kata, frase, dan klausa. Interferensi sintaksis seperti ini tampak jelas
pada peristiwa campur kode. Berdasarkan pendapat tersebut interferensi dapat terjadi
pada struktur kalimat dalam bahasa satu terserap dalam struktur kalimat bahasa lain
serta membahas tentang hubungan yang pertama, kata. kedua, fraselstilah frasa
yang digunakan sebagai satuan sintaksis yang satu tingkat berada di bawah satuan
klausa, atau satu tingkat berada di atas satuan kata. Frasa lazim diidentifikasi sebagai
satuan grammatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonprediksi atau
lazim juga disebut kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat.
Jadi, frasa terdiri atas lebih dari sebuah kata. Pembentukan frasa itu harus berupa
morfem bebas bukan morfem terikat (Verhar, 2004, him. 76). Klausa bahasa Indo-
nesia merupakan satuan sintaksis yang runtutan kata-kata berkonstruksi predikat
dan subjek bersifat wajib. Penyusunan bentuk klausa ini dapat dibedakan dari bentuk:
(1) klausa nominal (noun clause), (2) klausa adjektival (adjective clause), (3) klausa
verbal (verbal clause), (4) klausa adverbial (adverb clause), dan (5) klausa posesif
(possessive clause).dan terakhir, klausakalimat adalah satuan bahasa yang langsung
digunakan sebagai satuan ujaran di dalam komunikasi verbal yang hanya dilakukan
oleh manusia. Dengan kata lain, kalimat bisa didefinisikan sebagai alat interaksi
yang memiliki kelengkapan pesan, isi atau bisa juga disederhanakan bahwa kalimat
adalah susunan kata-kata yang teratur berisi pikiran yang lengkap. Hal ini sejalan
dengan pendapat Chaer (2008, him. 240) menyatakan bahwa kalimat adalah susunan
kata-kata yang teratur yang berisi pikiran dan kata-kata yang mengandung arti.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interferensi morfologis bahasa
Indonesia dalam bahasa Talaud dan interferensi sintaksis bahasa Indonesia dalam
bahasa Talaud. Terdapat beberapa hal yang penting dalam penelitian ini yang perlu
dipelajari. Pertama, terdapat morfologis sufiks, infiks, prefiks dan reduplikasi dengan
meneliti video dari tiga orang anak yang melakukan video bolang. Dan Kedua, di-
temukan interferensi sintaksis kata, frasa, dan klausa dalam percakapan antara tiga
orang anak dalam video bolang yang ditemukan di youtube. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan pembelajaran kepada peneliti dan peneliti selanjutnya sehingga
membuka wawasan tentang bahasa Talaud di Kabupaten Talaud Provinsi Sulawesi
Utara.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis pendekatan atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam dan mendetail tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan subjek penelitian. Menurut Mulyana (2003, him. 201),
penggunaan studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif memiliki beberapa
keuntungan, yaitu: (1) studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang
diteliti; (2) studi kasus menyajikann uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari; (3) studi kasus merupakan sarana efektif
untuk menunjukkan hubungan antara peneliti dan responden; dan (4) studi kasus
dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan bagi penilaian. Berdasar-
kan pemaparan di atas mengenai pendekatan atau metode yang digunakan dalam
penelitian ini, data yang sumber data berupa media youtube, wawancara lisan melalui
media telepon, sumber dan peneliti yang sudah melakukan penelitian serupa. Hal
ini dikarenakan banyak hambatan atau kesulitan antara jarak dan waktu pengambilan
sumber data. Instrumen penelitian bertujuan untuk mengarahkan peneliti dalam
penelitian supaya peneliti secara sistematis melakukan pengambilan data dan sumber
data dengan teratur dan terarah. Teknik pengambilan datanya dilakukan secara online
dengan melihat percakapan antara anak-anak usia 6-12 Tahun pada video yang ter-
dapat pada sebuah youtube juga teknik pengambilan data berupa teori dan validasi
para peneliti sebelumnya yang pernah melakukan penelitian serupa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik
simak, dan teknik catat (Sudaryanto, 1991, him. 126). Dikatakan simak karena dilakukan
dengan menyimak penggunaan bahasa dalam keterampilanbercerita. Teknik ini memiliki
teknik dasar yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap disebut teknik dasar karena
pada hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Dalam arti, peneliti
dalam upaya mendapatkan data dilakukan dengan penyadapan bahasa seseorang atau
beberapa orang sedangkan teknik catat dilakukan untuk mencatat penggalan tuturan
percakapan dalam wacana cerita lisan. Selanjutnya tuturan dicatat pada kartu.Analisis
data dalam penelitian ini ditempuh melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, displai data,
dan penarikan kesimpulan. Pertama, reduksi data dilakukan dengan dua cara yaitu,
menyeleksi data, klasifikasi, dan pengkodean data. Seleksi data dilakukan dengan memilih
tuturan anak yang mengandung interferensi bahasa Indonesia dalam bahasa Talaud.
Klasifikasi data dilakukan dengan mengelompokkan data hasil penelitian ke dalam dua
kategori (interferensi morfologis dan interferensi sintaksis). Pengkodean data dilakukan
dengan memberikan simbol atau tanda berdasarkan klasifikasinya yang disusun dalam
bentuk tabel instrumen. Kedua, displai data dilakukan dengan pola penyajian data hasil
penelitian. Data disajikan dengan adanya pemaparan hasil analisis tuturan anak yang
disertai dengan paragraph deskripsi dan analisis. Ketiga, Kegiatan ini diakhiri dengan
pengecekan kembali seluruh proses pengumpulan data hingga pada penyimpulan dan
verifikasi untuk mendapatkan hasil analisis dan kesimpulan yang kredibel. Berikut tabel
untuk pengkodean interferensi morfologis dan interferensi sintaksis
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Tabel 1. Instrumen klasifikasi data interferensi tuturan pada segi morfologis

No [ Interferensi Morfologis Wujud tuturan

1| prefiks G—
2 | sufis gy ——
3 | infiks gy —
4 | Konfiks gy —

5 | Reduplikas gy ——

Tabel 2. Instrumen klasifikasi data interferensi dalam segi sintaksis

No [ Interferensi Sintaksis Wujud tuturan
1| Kata B
2 | Frasa B
3 | Kiausa o

Tabel 3. Kodifikasi untuk interferensi morfologis
No | Interferensi morfologis \'Il'\ijutjuur(:m Kode
1| prefis S OLIMPAT2
2 | Infks D 0ZMIWT2
3 | suiks S 03 MKAT2
¢ | kontics S OAINKWT2
s | Redupics S OB INRWT?

Contoh: 01.IMP/WT1

Keterangan:
01 : Penomoran data
IMP . Interferensi Morfologis Prefiks
WT 1 : Wujud tuturan 1
Tabel 4. Kodifikasi untuk interferensi sintaksis
e . Wujud Kode
No | Interferensi Sintaksis Tuturan
1 | Fr Do, 01.ISF/WT1
asa 2 01.ISF/WT2
> |k Vv 02.ISK/WT1
ausa ) N 02.ISK/WT2
. ) 03.ISK/WT1
3 | Kalimat 2o 03.ISKMWT2
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Contoh: 01.ISK/WT1

Keterangan

01 : Penomoran data

ISF . Interferensi sintaksis frase
WT1 : Wujud tuturan 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian secara rinci temuan yang diperoleh dari interferensi
bahasa Indonesia dalam bahasa Talaud ditemukan dua macam interferensi morfologis
yaitu sufiks, infiks, prefiks dan reduplikasi sedangkan interferensi sintaksis yaitu
kata, frasa, dan klausa. Akan di paparkan secara rinci di bawabh ini.

Interferensi morfologis

Menurut G. Bawole (1981: 19) bahasa Talaud mengenal pula bentuk turunan yang
terjadi karena proses afiksasi. Afiks (imbuhan) dalam bahasa Talaud dapat di bagi
menurut posisinya: (1) prefiks, (2) infiks, (3) sufiks dan (4) konfiks sedangkan
dalam percakapan antara anak-anak dalam video yang ditonton dari youtube yaitu
prefiks yang berwujud kata sifat, infiks, sufiks dan reduplikasi merupakan kata ulang
berikut ini akan dijelaskan secara rinci.

Prefiks dalam bahasa Talaud umumnya bersifat produktif artinya membentuk
kata kerja menjadi kata benda sehingga dalam tuturan Andreas, Lionel dan Gabriel
ada kata yang mengandung sebuah hasil atau menunjukkan hasil seperti pada
percakapan di bawah ini!

Andreas : itu ada sambua ikan di dalam batu
Lionel : Mana?
Gabriel : Sambua? Di mana? Di mana?

Terjadi sebuah interferensi bahasa Indonesia dalam bahasa Talaud pada
percakapan antara Andreas, Lionel dan Gabriel yang bersifat hasil yaitu {-sa}
“sambua” ada satu buah ikan yang ada di dalam sebuah batu dan kata prefiks itupun
di ulang oleh Gabriel sebagai penegasan bahwa ikan itu ada.

Infiks dalam bahasa Talaud hanya terdapat tiga bentuk tetapi pada percakapan
antara Andreas, Lionel, dan Gabriel ditemukan infiks {-um-} seperti pada percakapan
di bawah ini!

Lionel : Saya adalah Lionel, saya bersama teman saya

Gabriel : Saya Gabriel, saat ini kami akan membuat video bolang,
di mana Andreas, Lionel?

Lionel : Sebentar nanti rumanta haa..ha... (sambil tertawa)

Ternyata percakapan antara Lionel dan Gabriel terjadi sebuah interferensi bahasa
Indonesia pada bahasa Talaud yaitu Infiks {-um-} seperti pada kata “rumanta” artinya
akan datang. Pada percakapan diatas Lionel mengatakan bahwa Andreas akan datang
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tetapi sebentar lagi atau dia akan datang agak telat dan diakhiri sebuah tawa karna
setelah menggunakan bahasa Indonesia Lionel melakukan interferensi bahasa Talaud
dan kata {-um-} tersebut memiliki berfungsi membentuk kata kerja imperatif
(perintah) menjadi transitif aktif.

Sufiks pada bahasa Talaud terdapat tujuh yaitu {-anna}, {-i}, {-ku}, {-ne}, {-
nu}, {-u}, dan {-te} dalam percakapan antara Lionel, Andreas, dan Gabriel ditemukan
sufiks {-te} seperti pada percakapan di bawah ini!

Andreas . itu ada sambua ikan di dalam batu

Lionel : Mana?

Gabriel : Sambua? Di mana? Di mana?

Lionel : Patete kawan, nanti kita akan bakar sebentar

Percakapan yang terjadi antara mereka ternyata menimbulkan sebuah interferensi
di dalamnya yaitu interferensi bahasa Indonesia pada bahasa Talaud yaitu pada kata
“patete” artinya bunuh saja ikan itu sehingga bisa di bakar sebentar. Artinya pada
percakapan ketika anak tersebut ditemukan satu sufiks sebagai bentuk interferensi.
Dan pada bahasa Talaud kata “patete” tersebut memiliki sifat menegaskan atau
memberikan tekanan jadi {-te} hanya dapat di gunakan dalam kata kerja untuk perintah.

Reduplikasi menurut G. Bawole (1981:46) perulangan yang hanya mengulang
suku kata awal atau suku kata tengah. Jadi, tidak sama dengan perulangan biasa.
Reduplikasi pada bahasa Talaud sangat produktif dan selalu dipakai dan ternyata
pada percakapan antara Gabriel, Lionel, dan Andreas di temukan reduplikasi kombinasi
antara afiks dengan reduplikasi. Dalam bahasa Talaud reduplikasi hanya berkombinasi
dengan afiks {ma-}, seperti pada percakapan di bawah ini!

Lionel : kami sekarang ada di pantai Melonguane
Gabriel : heyy, lihat ini ada ikan yang banyak
Andreas : Apa? lkan Manambo-nambo....?

Terjadi reduplikasi pada perkataan Andreas sehingga menimbulkan sebuah
interferensi pada percakapan anak-anak tersebut dengan memakai afiks {ma-} sebagai
reduplikasi dan terjadi kombinasi antara reduplikasi dan afiks.

Kesimpulan dari interferensi morfologis dalam interferensi bahasa Indonesia pada
bahasa Talaud 01.IMP/WT1 dari teknik simak peneliti mendapatkan tuturan yaitu
yang pertama, interferensi Bl dalam bahasa Talaud “sambua” artinya satu buah
dalam percakapan antara andres (8 Tahun), Lionel (6 Tahun), dan Gabriel (10 Tahun).
Kedua, 02.IMI/WT1 dalam bahasa Talaud “rumanta” artinya bunuh saja percakapan
antara Lionel (6 Tahun) dan Gabriel (10 Tahun). 03.IMS/WT1 Sufiks dalam bahasa
Talaud “patete” artinya datang dan terakhir 04.IMR/WT1 reduplikasi dalam bahasa
Talaud yang ditemukan dalam percakapan antara Lionel, Gabriel, dan Andreas yaitu
“manambo-nambo” artinya banyak sekali.
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Interferensi Sintaksis

Menurut G. Bawole (1981:49) mengemukakan dalan kajian bahasa Talaud terdapat
jenis kalimat ditinjau dari sudut konstruksi dan dari sudut amanat wacana serta
diberikan contoh-contoh klausa dan frasa. Peneliti tidak menemukan kalimat tetapi
hanya frasa, klausa dan kata yang terdapat pada video percakapan antara tiga anak
tersebut yang akan di jelaskan di bawah ini.

Kata dalam Bahasa Talaud terdapat penggolongan secara tradisional yakni kata
benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata ganti, kata bilangan, kata depan,
kata sambung, kata sandang, dan kata seru. Pada video yang telah diamati ditemukan
kata sifat dan kata benda yang dipakai dalam percakapan antara Gabriel, Lionel, dan
Andreas sebagai wujud tuturannya lihat di bawah ini!

Andreas . itu ada sambua ikan di dalam batu

Lionel : Mana?

Gabriel : Sambua? Di mana? Di mana?

Lionel : Patete kawan, nanti kita akan bakar sebentar
Andreas . Inassa itu mau di bakar atau?

Pada percakapan di atas terdapat kata sifat “patete” sebagai wujud tuturan Lionel
untuk menunjukkan bahwa ikan tersebut akan di bunuh dan di bakar sebagai makanan
mereka bertiga, selanjutnya kata benda “inassa” yang digunakan oleh Andreas me-
nunjukkan bahwa di mau bertanya ke teman-temannya bahwa ikan itu mau di bakar
atau di bawah pulang sehingga terjadi interferensi Andreas tidak menyadari telah
memakai kata benda sebagai wujud tuturan interferensi bahasa Indonesia dalam
bahasa Talaud.

Frasa merupakan satuan gramatikal gabungan antara kata dengan kata atau
morfem atau morfem dengan kata yang sifatnya tidak predikatif. Gabungan antara
bagian-bagian frasa itu dapat rapa dan renggang. Dalam bahasa Talaud terdapat
eksosentris dan endosentris dengan pembagiannya beraneka hulu koordinatif dan
apositif sedangkan berhulu satu yaitu nominal, verbal, adjektival, adverbial. Pada
video yang di amati peneliti menemukan satu frasa yaitu frasa endosentris yang
berhulu satu yaitu frasa adverbial, yang akan di lampirkan di bawah ini!

Andreas . itu ada sambua ikan di dalam batu

Lionel : Mana?

Gabriel : Sambua? Di mana? Di mana?

Lionel : Patete kawan, nanti kita akan bakar sebentar
Andreas : Inassa itu mau di bakar atau?

Gabriel : Ete’ro!

Dari percakapan diatas antara Andreas, Lionel, dan gabriel ternyata Gabriel meng-
akhiri percakapan dengan frasa Adverbial “ete’ro” artinya begitu saja dengan meng-
gunakan tuturan yang dapat memperjelaskan percakapan di antara mereka sebab
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Andreas masih ragu-ragu dengan perkataannya dengan kata atau? Sehingga Gabriel
memperjelas percakapan tersebut dan mengakhiri percakapan tersebut dengan frasa
adverbial.

Klausa terdiri dari klausa bebas yang mempunyai potensi untuk menjadi kalimat
bebas dan klausa terikat yang tidak berpotensi untuk menjadi kalimat bebas atau
yang hanya bisa menjadi kalimat minor. Pada bahasa Talaud klausa yang dapat
ditemukan dalam video percakapan antara Gabriel Lionel, dan Andreas adalah klausa
Adverbial merupakan klausa terikat yang mengisi kata keterangan. Akan di lampirkan
pada percakapan di bawah ini!

Lionel : Nasab banga su ane... eehhh (sambil menutup mulut)
Kami sekarang ada di pantai Melonguane

Gabriel : heyy, lihat ini ada ikan yang banyak

Andreas : Apa? lkan Manambo-nambo....?

Percakapan di atas menjadikan Lionel sebagai penutur yang melakukan interferensi
bahasa Indonesia dalam bahasa Talaud karena lionel menyadari bahwa perkataan
yang dikatakan yaitu tiba di pantai dengan memakai bahasa Talaud itu salah ternyata
mereka datang di pantai itu untuk melakukan perekaman video si bolang yang di-
buat oleh mereka sendiri sehingga Lionel menutup mulutnya dan melanjutkan dengan
kalimat baru.

Kesimpulannya 01.1SF/WT1 dari teknik simak peneliti mendapatkan tuturan yaitu
yang pertama, interferensi Bl dalam bahasa Talaud pada kata “patete” sebagai sifat
artinya bunuh saja juga 02.ISF/WT2 pada kata “Inassa” sebagai kata benda artinya
ikan yang terdapat dalam percakapan antara andres (8 tahun), Lionel (6 tahun), dan
Gabriel (10 tahun). Kedua, 02.ISF/WT1 dalam bahasa Talaud “ete’ro” yang menun-
jukkan kata adverbial artinya biarkan saja percakapan antara Lionel (6 tahun), Gabriel
(10 tahun) dan Andreas (8 tahun). 03.ISF/WT1 dalam bahasa Talaud “nasab banga
su ane” artinya ikan kecil terjadi ketika Gabriel (10 tahun) Lionel (6 tahun) dan
andreas (8 tahun) ketika baru tiba di pantai dan memulai sebuah video bolang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai interferensi bahasa Indo-
nesia ke dalam bahasa Talaud dalam tuturan anak dapat ditarik simpulan sebagai
berikut. Pertama, interferensi morfologi bahasa Talaud mengenal pula bentuk turunan
yang terjadi karena proses afiksasi. Afiks (imbuhan) dalam bahasa Talaud dapat di
bagi menurut posisinya: (1) prefiks, (2) infiks, (3) sufiks dan (4) konfiks sedangkan
dalam tuturan anak pada video yang di dapat dari youtube dikatakan bahwa inter-
ferensi morfologis hanya terdapat yaitu sufiks, infiks, perdifiks dan reduplikasi atau
kata ulang sedangkan konfiks tidak ada. Kedua, interferensi sintaksis dalam bahasa
Talaud memiliki kajian bahasa Talaud terdapat jenis kalimat ditinjau dari sudut
konstruksi dan dari sudut amanat wacana serta diberikan contoh-contoh klausa dan
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frasa. Peneliti tidak menemukan kalimat tetapi hanya frase, klausa dan kata tradisional
yang terdapat pada sintaksis dalam bahasa Talaud. Penelitian ini dapat digunakan
sebagai rujukan bagi perkembangan linguistik khususnya dalam bidang sosiolinguistik.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu mengenai interferensi dan bentuk
interferensi bahasa Indonesia dalam bahasa Talaud dan memberikan informasi untuk
mengetahui ragam dari interferensi bahasa. Juga dapat mengenalkan bahasa Talaud
sebagai salah satu keanekaragaman bahasa daerah yang ada di Kabupaten Kepulauan
Talaud pada kanca internasional.
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